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ABSTRAK

Dalam dunia bisnis, prediksi penjualan merupakan faktor penting dalam perencanaan dan pengambilan
keputusan. Prediksi yang akurat tentang penjualan suatu produk dapat membantu perusahaan mengatur produksi,
persediaan, dan strategi pemasaran yang efektif. Dalam penelitian ini, akan dilakukan perbandingan antara tiga
metode time series yang populer, yaitu Simple Moving Average (SMA), Weighted Moving Average (WMA), dan
Single Exponential Smoothing (SES), untuk memprediksi penjualan tikar lipat. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk membandingkan ketiga metode time series tersebut dalam hal kemampuannya mereka untuk memprediksi
penjualan tikar lipat. Penelitian ini telah menghasilkan suatu sistem prediksi penjualan tikar lipat dengan
menerapkan metode time series yang terbaik yaitu Single Exponential Smoothing, jika ditinjau dari hasil rata-rata
persentase kesalahan absolut (MAPE) dari perbandingan tiga metode prediksi time series, metode Single
Exponential Smoothing menghasilkan nilai MAPE lebih kecil jika dibandingkan dengan metode Weighted Moving
Average dan Simple Moving Average. Maka dapat di simpulan bahwa prediksi penjualan tikar lipat produk tikar
lipat Mesin untuk periode berikutnya lebih baik menggunakan metode Single Exponential Smoothing dengan o
0,9 dan untuk produk tikar lipat Manual untuk periode berikutnya lebih baik menggunakan metode Single

Exponential Smoothing dengan o 0,7 dalam kaitannya dengan prediksi data penjualan tikar lipat.

Kata kunci : Time Series, Simple Moving Average, Weighted Moving Average, Exponential Smoothing,

Prediksi Penjualan

1. PENDAHULUAN

Prediksi penjualan merupakan faktor penting
dalam perencanaan dan pengambilan keputusan.
Prediksi yang akurat tentang penjualan suatu produk
dapat membantu perusahaan mengatur produksi,
persediaan, dan strategi pemasaran yang efektif. Salah
satu produk yang memiliki permintaan yang fluktuatif
adalah tikar lipat. Penjualan tikar lipat merupakan
salah satu bentuk perdagangan yang cukup populer
dan memiliki potensi pasar yang luas. Dalam upaya
untuk  meningkatkan efektivitas dan efisiensi
penjualan tikar lipat, penting bagi perusahaan untuk
memiliki kemampuan memprediksi permintaan pasar
di masa depan[1].

Penjualan tikar lipat merupakan salah satu bentuk
perdagangan yang cukup populer dan memiliki potensi
pasar yang luas. Dalam upaya untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi penjualan tikar lipat, penting
bagi perusahaan untuk memiliki kemampuan
memprediksi permintaan pasar di masa depan[2]
Metode time series adalah salah satu pendekatan yang
umum digunakan untuk memprediksi data yang
berkaitan dengan waktu, seperti data penjualan[3].

Dalam  penelitian  ini, akan dilakukan
perbandingan antara tiga metode time series yang
populer, vyaitu Simple Moving Average (SMA),
Weighted Moving Average (WMA), dan Exponential
Smoothing (ES), untuk memprediksi penjualan tikar
lipat. Simple Moving Average (SMA) adalah metode
yang sederhana dan populer dalam analisis time series.
Metode ini menghitung rata-rata dari sejumlah periode
sebelumnya untuk memprediksi nilai di masa

depan[4]. Weighted Moving Average (WMA) adalah
variasi dari SMA, di mana bobot yang berbeda
diberikan pada setiap periode. Bobot ini
mencerminkan tingkat kepentingan relatif dari
masing-masing periode[5]. Exponential Smoothing
adalah metode yang memberikan bobot yang lebih
tinggi pada data terbaru dan secara eksponensial
mengurangi bobot pada data historis[6].

Dalam penelitian ini digunakan data penjualan
tikar lipat dari periode tertentu, kemudian menerapkan
metode Time Series yang terdiri dari : Simple Moving
Average (SMA), Weighted Moving Average (WMA)
dan Exponential Smoothing untuk memprediksi
penjualan tikar lipat di masa depan. Dengan
membandingkan hasil prediksi dari ketiga metode
tersebut, peneliti akan mengevaluasi kinerja ketiganya
dalam menghasilkan prediksi yang akurat, Metode
yang memiliki nilai error terkecil akan digunakan
sebagai acuan prediksi penjualan pada periode
berikutnya.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Prediksi (Forecasting)

Prediksi adalah seni dan ilmu memprediksi
kejadian di masa depan. Peramalan melibatkan
pengambilan data historis (penjualan untuk tahun lalu)
dan menggunakan model matematika untuk
meramalkannya ke masa depan. Bisnis selalu perlu
memperkirakan atau memprediksi berapa banyak
pelanggan mereka akan meminta produk mereka[7].
Asohi Y. berpendapat bahwa Prediksi merupakan
suatu jenis kegiatan untuk memperkirakan sesuatu
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yang akan terjadi dimasa depan. Perasalahan dalam
proses menentukan keputusan adalah kendala yang
dihadapi, oleh sebab itu prediksi termasuk dari
permasalah yang harus dihadapi, dikarenakan prediksi
memiliki keterkaitan dengan pengambilan
keputusan([8].

2.2. Metode Deret Waktu (Time Series)

Menurut George E. et al., dalam buku Time
Series Analysis Forecasting Time Series biasanya
diperlukan selama periode yang dikenal sebagai lead
time, yang bervariasi dengan setiap masalah.
Misalnya, lead time dalam masalah pengendalian
persediaan didefinisikan sebagai periode yang dimulai
ketika pesanan untuk mengisi kembali stok
ditempatkan dengan pabrik dan berlangsung sampai
pesanan dikirim ke persediaan [9].

2.3. Metode
Average)
Metode moving average diperoleh dengan

merata-rata permintaan berdasarkan beberapa data
masa lalu. Metode moving average ini terdiri dari tiga
metode, yaitu simple moving average dan weighted
moving average Injection merupakan suatu teknik
menanamkan pesan rahasia secara langsung ke suatu
media. Salah satu masalah dari teknik ini adalah
ukuran media yang diinjeksi menjadi lebih besar dari
ukuran normalnya sehingga mudah dideteksi. Teknik
ini sering juga disebut embedding[10].

Rata-Rata Bergerak  (Moving

2.3.1. Metode Simple Moving Average (SMA)

Simple moving average (SMA) merupakan
metode forecasting yang diproses dengan mengambil
sekelompok nilai pengamatan untuk mencari nilai rata-
rata sebagai nilai forecasting untuk periode
selanjutnya[11]. Persamaan yang digunakan dalam
metode ini adalah [12].

_ AVt et Vnn

St . )
Keterangan:

St : Forecast untuk periode ke t+1

X; : Data pada periode t,

n : Jangka waktu (SMA)

2.3.2. Metode Weighted Moving Average (WMA)

Metode Weighted Moving Average merupakan
bagian dari metode Times Series yang mengandalkan
data historis atau data-data sebelumnya dan bobot
yang berbeda-beda untuk memperoleh peramalan
dimasa mendatang [13]. Secara matematis
perhitungan Weighted Moving Average dirumuskan
dalam persamaan berikut:

WMA = Y.(data x bobot (2)

> bobot

Keterangan:
Data
Bobot

: Data aktual pada periode t
: Penilaian sesuai panjang periode

2.4. Metode Single Exponential Smoothing (SES)

Menurut  Spyros  Makridakis, Steven C.
Wheelwright, Victor E. McGEE, Single Exponential
Smoothing merupakan metode yang berkelanjutan
digunakan untuk mencari rata-rata nilai data terdahulu
secara ekponensial dalam meningkatkan sebuah
prediksi[14]. Untuk menghitung ramalan dengan
metode SES maka digunakan persamaan sebagai
berikut [15].

Fryp = aXe + (1-a)F, (©))
Keterangan:
Fiiq : Data peramalan periode ¢ + 1
F; : Data peramalan pada periode ¢
X, : Data aktual pada periode ke ¢
a :Bobot (0<a<1)

2.5. Pengukuran Ketepatan Prediksi

Perhitungan statistika ketepatan peramalan
digunakan untuk menganalisa sejauh mana ketepatan
dari suatu metode peramalan, atau dapat juga
digunakan sebagai acuan dalam membandingkan hasil
peramalan dari beberapa metode agar dapat diperoleh
metode terbaik dalam melakukan peramalan [16].

3. METODE PENELITIAN

Model waterfall merupakan salah satu model
SDLC yang sering digunakan dalam pengembangan
sistem informasi atau perangkat lunak. Model ini
menggunakan pendekatan sistematis dan berurutan.
Tahapan dalam model ini dimulai dari tahap
perencanaan hingga tahap pengelolaan (maintenance)
dan dilakukan secara bertahap[17]. Adapun tahapan
metode waterfall seperti gambar dibawah ini.
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—
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Gambar 1. Metode Waterfall [18].

3.1. Analisis Sistem

Dalam tahapan analisis, dilakukan untuk
mendapatkan pemahaman yang menyeluruh tentang
sistem yang akan dibangun atau dikembangkan dan
untuk memahami masalah yang ingin diperbaiki dalam
penelitian tentang prediksi jumlah penjualan tikar
lipat. Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan,
didapatkan permasalahan belum adanya suatu sistem
yang dapat digunakan untuk memprediksi jumlah
penjualan pada periode bulan selanjutnya, maka dari
permasalahan tersebut peneliti ingin membuat sistem
prediksi penjualan tikar lipat berbasis Web
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menggunakan metode terbaik dari perbandingan 3
metode yang dapat memprediksi penjualan tikar lipat
pada periode bulan selanjutnya yang memeiliki nilai
MAPE terkecil, dengan menggunakan metode Time
Series yang terdiri dari : Simple Moving Average
(SMA), Weighted Moving Average (WMA) dan Single
Exponential Smoothing (SES).

3.2. Hasil Analisis

Metode time series merupakan salah satu metode
yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan
pada UD. Anugrah Tikar Lipat Lamongan dikarenakan
metode ini dapat digunakan untuk meramalkan suatu
prediski dengan pola data yang menunjukan suatu
trend dan juga musiman.

Sistem  prediksi  penjualan  tikar  lipat
menggunakan metode terbaik merupakan suatu sistem
yang dikhususkan untuk penentuan jumlah penjualan
produk tikar lipat satu bulan kedepan. Sistem
menerima masukan berupa data penjualan tikar lipat
yang berisi jumlah produk tikar lipat dalam satuan pcs
yang terjual perbulan. Kemudian data tersebut
diproses dengan metode terbaik dari perbandingan 3
metode time series untuk menghasilkan prediksi bulan
depan. Data yang digunakan berupa 2 data produk
tikar lipat yaitu tikar lipat mesin dan tikar lipat manual,
dimana hasil output dari sistem adalah prediksi atau
peramalan penjualan tiap produk tikar lipat. Diagram
alir Sistem Prediksi Penjualan Tikar Lipat pada UD.
Anugrah Tikar Lipat Lamongan di tunjukan pada
gambar berikut:

Mulai )

1

/' laput Data
Penjualan

l

Menentukan Jumlah
Periode vang akan di Prediksi

l

Monentukan parametoer algoritma
SMA, WMA dan SES

A S

Implementasi
metode SNA, WA dan
SES

l

Evaluasi performa
metode SMA, WMA dan SES

l

Pencutuan Metods
Terbaik
|

 —

Rancang bangun sistem prediksi
penjualan tikar lipat metode
terbatk

b

|\ Selesai |

Gambar 2. Diagram Alir Dni—aEr-ém alir Sistem Prediksi
Penjualan Tikar Lipat

3.3. Diagram Konteks (Context Diagram)

Diagram  Konteks  (Context  Diagram)
digunakan untuk menggambarkan hubungan input-
output antara sistem dengan entitas eksternal. Sebuah
diagram konteks selalu memiliki proses untuk
mewakili keseluruhan sistem. Sistem ini memiliki 2
entitas eksternal, admin dan manager.

yo— 13 Lapemae Stk vk e Peyraies | .
Sl Pre e Lupe

+

Gambar 3. Tampilan Form Input Data Pengguna

Dalam pembuatan data flow ini mengacu pada
kebutuhan fungsi. Pada Kebutuhan fungsi terdapat tiga
fungsi yang dipakai sebagai proses pada data flow
diagram level 0. Proses tersebut saling berhubungan
satu sama lain misalnya dari mengelola data master,
melakukan peramalan sampai pada pembuatan
laporan.

3.4. Diagram Berjenjang Sistem

Diagram  berjenjang  diperlukan  untuk
menjelaskan semua proses yang ada pada sistem yang
digambarkan pada gambar dibawabh ini.

9
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Gambar 4. Diagram Berjenjang Sistem Prediksi
Penjualan Tikar Lipat

3.5. Data Flow Diagram (DFD) Sistem

DFD level 0 merupakan hasil decompose dari
context diagram, yang mana menjelaskan lebih rinci
tiap aliran data dan proses-proses di dalamnya.
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Gambar 5. DFD Level 0 Pada Sistem Prediksi
Penjualan Tikar Lipat
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3.6. Perancangan Basis Data

Perancangan basis data adalah proses untuk
menentukan isi dan pengaturan data yang dibutuhkan
untuk mendukung berbagai rangkaian sistem. Didalam
perancangan basis data langkah awal vyaitu
menentukan struktur tabel yang akan dibuat untuk
menjalankan sistem.

3.7. Entitiy Relationship Diagram (ERD)

ERD merupakan suatu model jaringan yang
menggunakan susunan data yang disimpan pada
sistem secara abstrak. ERD juga menggambarkan
hubungan antara satu entitas yang memiliki sejumlah
atribut dengan entitas yang lain dalam suatu sistem
yang terintegrasi perancang sistem untuk memodelkan
data yang nantinya akan dikembangkan menjadi
database. Berikut adalah gambaran dari ERD pada
sistem prediksi penjualan tikar lipat yang dapat dilihat
pada gambar dibawah ini.

Gambar 6. ERD Sistem Prediksi Penjualan Tikar
Lipat
3.8. Struktur Tabel
Struktur tabel merupakan susunan tabel yang ada

pada database yang tersimpan pada komputer.
Struktur tabel berfungsi sebagai penyusun tabel yang
telah dibuat. Pada struktur tabel ini dijelaskan
mengenai  tabel-tabel yang digunakan dalam
perancangan sistem. Setiap tabel dijelaskan nama
tabel, struktur kolom, tipe data setiap kolom, key
(primary key dan foreign key), fungsi tiap kolom dan
keterangan tabel. Adapun struktur tabel-tabel ini
adalah :
1. Tabel User

Tabel user ini digunakan untuk menyimpan data
user pengguna sistem . Struktur tabel user dapat
dilihat pada Tabel 1 dibawah ini :

Tabel 1. Struktur tabel user

No| Field Data Type | Constraint | Keterangan
Nama

1 nama | Varchar(10) PK identitas
user

2 email | Varchar (10) PK Email user

3 | password | Varchar(10) | Not Null Pazss\év;)rd

2. Tabel Penjualan Tikar Lipat

Tabel data penjualan tikar lipat ini digunakan untuk
menyimpan data penjualan tikar lipat yang telah
disimpan didalam database yang akan digunakan
untuk prediksi. Struktur tabel data penjualan tikar lipat
dapat dilihat pada Tabel 2. dibawah ini:

Tabel 2. Struktur Tabel Penjualan Tikar Lipat

. Data
No Field Type

Constraint | Keterangan

Tahun
periode
penjualan
Bulan
periode
penjualan
Nilai
penjualan
produk
tikar mesin
Nilai
penjualan
produk
tikar
manual

1 Tahun Year (4) PK

2 bulan int(11) Not Null

nilai_

tikarmesin Not Null

Float(11)

4 Float (11) | Not Null

3. Tabel Prediksi

Tabel data prediksi ini digunakan untuk
menyimpan data hasil prediksi yang telah dilakukan
terhadap data penjualan tikar lipat menggunakan
jumlah sampel 29 periode. Struktur table data
peramalan penjualan tikar lipat dapat dilihat pada

Tabel 3. dibawah ini

Tabel 3. Struktur tabel prediksi

No Field Data Constraint | Keterangan
Type
id Nomor
1 rediksi Int PK identitas
P prediksi
id Nomor
2 L= Int FK identitas
penjualan penjualan
tal Tanggal
3 9. Datetim| Not Null | dilakukanny
prediksi A
a prediksi
g | APha e Alpha yang
optimal terpilih
eriode Periode
5 P - Date | Nott Null penjualan
awal awal
eriode Periode
6 periode_ Date | Not Null penjualan
akhir -
akhir

3729



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 8 No. 3, Juni 2024

No Field _I?ata Constraint | Keterangan
ype

Total
7 total_erro Float(1] Nott Null perhitungan
r kesalaham
(Xt—Ft)
Nilai Error

8 mse Float(1] Nott Null MSE
Nilai Erorr

9 mad Float(11)| Nott Null MAD
Nilai Erorr

10 mape Float(11)| Nott Null MAPE

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Implementasi

Implementasi merupakan tahap Dimana desain
yang telah disusun diubah menjadi sistem yang
berfungsi. Hasil dari implementasi ini menghasilkan
sistem prediksi penjualan tikar lipat. Proses
implementasi dilakukan dengan merancang antarmuka
halaman login, yang dapat dilihat pada gambar 4.
Halaman login merupakan halaman pertama pada
sistem. Pengguna harus memasukkan username dan
password yang sesuai agar dapat masuk ke halaman
utama dari sistem. Apabila username dan password
yang dimasukkan tidak sesuai, maka sistem akan
menampilkan peringatan bahwa username dan
password yang dimasukkan salah.

Login

Gambar 4. Tampilan halaman login

Halaman home merupakan sebuah form yang
berisi menu dari sistem prediksi setelah melakukan
login, yang terdiri dari home, data user, data penjualan,
prediksi, grafik, dan logout.

Gambar 6. Halaman Home

Halaman data user adalah halaman pengguna
yang digunakan untuk membatasi pengguna dalam
pemakaian sistem, pengaturan profil login ke dalam

sistem. Halaman ini juga digunakan untuk mengubah
username dan password serta data-data user lainnya.

Do .3 Th PN P AN Tod

Gambar 7. Halaman Data User

Halaman data penjualan adalah halaman yang
digunakan untuk menambahkan data penjualan
ataupun menghapus data penjualan.

Gambar 8. Halaman Data Penjualan

Halaman prediksi adalah halaman yang
digunakan untuk memprediksi penjualan tikar lipat
pada periode berikutnya, sekaligus dapat melihat hasil
prediksi pada periode yang diinginkan

A o vl i | |9

Fervs Bag SISy Drprmen e feamiig e e

[~ —— — [ . - -

Gambar 9. Halaman Prediksi

Halaman grafik adalah halaman yang digunakan
untuk menampilkan grafik penjualan tikar lipat dengan
hasil prediksi penjualan tikar lipat sesuai prediksi
yang ditentukan dengan bentuk grafik garis dan warna
garis yang berbeda.
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Gambar 10. Halaman Grafik

4.2. Pengujian

Dalam penelitian ini dilakukan dengan dalam
bentuk pengujian black box testing untuk menguji
setiap komponen sistem yang telah dibuat. Dalam
metode ini, penguji dapat menentukan berbagai
kondisi input dan menguji berdasarkan spesifikasi
fungsional dari program yang telah dikembangkan.

Tabel 4. Pengujian Black Box

Test Input
Case Data Expected Output | Status
Sistem akan
memberi
Verifikasi peringatan
Form Username | kepada user jika S
. uccess
Login dan salah dalam
Password mengisi form
username dan
password
Apabila user
Menu dari memasukkan
sistem username dan
Form oo
H prediksi password dengan | Success
ome
setelah benar maka akan
login masuk ke dalam
sistem
Form Sistem akan
Daftar .
Data menampilkan Success
data user
User form menu utama
Sistem akan
menampilkan
Form Data halaman
Data penjualan pengguna yang
Penjualan | produk digunakan untuk Success
Produk | tikar lipat membatasi
pengguna dalam
pemakaian sistem
Proses Sistem akan
Form Perhitung menambah data SuCCess
Prediksi | an Metode penjualan tikar
SES lipat
Grafik sistem
memprediksi
Data . .
penjualan tikar
Aktual . )
Form . lipat pada periode
. Penjualan . Success
Grafik dan berikutnya dan
L sekaligus akan
Prediksi ;
enjualan mer_1amp||!<aq
P hasil prediksi

Hasil pengujian dengan metode Black Box pada
semua input dan fitur yang terdapat dalam aplikasi
menunjukkan bahwa hasilnya sesuai dengan
perancangan dan harapan awal.

4.3. Hasil Perbandingan Metode Simple Moving
Average (SMA), Single Exponential Smoothing
(SES) dan Weighted Moving Average (WMA)
Berikut hasil perbandingan metode Simple

Moving Average (SMA), Single Exponential

Smoothing (SES) dan Weighted Moving Average

(WMA) pada tabel dibawah ini.

Tabel 5. Nilai MAPE Produk Tikar Lipat Mesin

Produk Tikar Lipat Mesin
Nilai
No Metode MAPE
1 Simple Moving Average 3 Bulan 15,25
2 | Single Exponential Smoothing a = 0,9 10,69
3 Weighted Moving Average 3 bulan 15,25
4 Weighted Moving Average 4 bulan 13,72

Tabel 6. Nilai MAPE Produk Tikar Lipat Manual
Produk Tikar Lipat Mesin

Nilai
No Metode MAPE
1 Simple Moving Average 3 Bulan 17,56
2 | Single Exponential Smoothing o = 0,7 15,82
3 Weighted Moving Average 3 bulan 16,75
4 Weighted Moving Average 4 bulan 16,17

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa
prediksi penjualan tikar lipat produk tikar lipat Mesin
untuk periode berikutnya lebih baik menggunakan
metode Single Exponential Smoothing dengan 0=0,9
dan untuk produk tikar lipat Manual lebih baik
menggunakan metode Single Exponential Smoothing
dengan 0=0,7 dalam kaitannya dengan prediksi data
penjualan tikar lipat.

5.  KESIMPULAN

Diperoleh kesimpulan bahwa prediksi penjualan
tikar lipat produk tikar lipat Mesin untuk periode
berikutnya lebih baik menggunakan metode Single
Exponential Smoothing dengan 0=0,9 dan untuk
produk tikar lipat Manual lebih baik menggunakan
metode Single Exponential Smoothing dengan 0=0,7
dalam kaitannya dengan prediksi data penjualan tikar
lipat. Saran untuk penelitian selanjutnya bisa
menambah satu metode lagi untuk membandingkan
apakah metode tersebut bisa mengungguli 3 metode
yang digunakan pada penelitian ini.
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